
595 
 

 
 

HUBUNGAN LAMA PENGGUNAAN SMARTHPONE DENGAN SELF 

REGULATION PADA REMAJA USIA 10-12 TAHUN DI SDN 

SATREYAN 3 
 

Siti Zeinatul Hasanah1, Ainul Yaqin Salam2, Nur Hamim3 

Universitas Hafshawaty Zainul Hasan1,2,3 

Email Korespondensi : chocobanana858@gmail.com   

 

 

ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi menyebabkan penggunaan smartphone pada anak usia sekolah 

semakin meningkat. Penggunaan smartphone yang tidak terkontrol dapat mempengaruhi 

kemampuan self regulation, yaitu kemampuan individu dalam mengendalikan pikiran, emosi, 

dan perilaku. Rendahnya regulasi diri pada anak berpotensi menimbulkan berbagai dampak 

negatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan lama penggunaan smartphone 

dengan self regulation pada anak usia 10-12 tahun di SDN Satreyan 3. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa usia 10–12 tahun di SDN Satreyan 3, dengan jumlah 

sampel sebanyak 46 responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner lama penggunaan smartphone dan 

kuesioner self regulation. Analisis data menggunakan uji Spearman Rank dengan tingkat 

kemaknaan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir setengah responden 

memiliki lama penggunaan smartphone kategori sedang sebanyak 22 responden (47,8%), 

sedangkan kategori rendah dan tinggi masing-masing sebanyak 12 responden (26,1%). 

Sebagian besar responden memiliki self regulation kategori sedang sebanyak 23 responden 

(50,0%), kategori tinggi sebanyak 12 responden (26,1%), dan kategori rendah sebanyak 11 

responden (23,9%).  Hasil uji Spearman Rank diperoleh nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), 

sehingga H₁ diterima yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara lama penggunaan 

smartphone dengan self regulation pada anak usia 10–12 tahun di SDN Satreyan 3. 

Disimpulkan bahwa semakin tinggi lama penggunaan smartphone, maka semakin 

berpengaruh terhadap kemampuan self regulation anak. Oleh karena itu, diperlukan peran 

aktif orang tua, guru, dan tenaga kesehatan dalam mengawasi serta mengarahkan penggunaan 

smartphone agar tetap sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak sehingga regulasi diri 

dapat berkembang secara optimal. 

 

Kata kunci : Lama Penggunaan Smarthpone, Self Regulation, Anak Usia Sekolah. 

 

 

ABSTRACT 

 

The rapid development of technology has led to an increase in smartphone use among 

school-aged children. Uncontrolled smartphone use may affect children’s self-regulation, 
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which refers to the ability to control thoughts, emotions, and behaviors. Poor self-regulation 

may result in various negative consequences. This study aimed to determine the correlation 

between the duration of smartphone use and self-regulation among children aged 10–12 

years at Satreyan 3 State Elementary School. This study employed an analytical correlational 

research design with a cross-sectional approach. The study population consisted of all 

students aged 10–12 years at Satreyan 3 State Elementary School. A total of 46 respondents 

were selected using the total sampling technique. Data were collected using questionnaires 

measuring the duration of smartphone use and self-regulation. Data were analyzed using the 

Spearman Rank correlation test with a significance level of α = 0.05. The results showed that 

nearly half of the respondents had a moderate duration of smartphone use, accounting for 22 

respondents (47.8%), while the low and high categories each consisted of 12 respondents 

(26.1%). Most respondents demonstrated a moderate level of self-regulation, with 23 

respondents (50.0%), followed by 12 respondents (26.1%) in the high category and 11 

respondents (23.9%) in the low category. The Spearman Rank test yielded a p-value of 0.000 

(p < 0.05), indicating that the alternat ive hypothesis was accepted. Therefore, there was a 

statistically significant correlation between the duration of smartphone use and self-

regulation among children aged 10–12 years at Satreyan 3 State Elementary School. In 

conclusion, the duration of smartphone use is significantly associated with children’s self-

regulation. Therefore, active involvement from parents, teachers, and healthcare 

professionals is essential in supervising and guiding children’s smartphone use to ensure it 

supports their developmental needs and promotes optimal self-regulation. 

 

Keywords : Duration of Smarthpone Use, Self Regulation, School Aged Children. 

 
PENDAHULUAN 

 

Pengaruh informasi global dan kemajuan teknologi tidak dapat dihindari pada zaman 

ini. Inovasi-inovasi pengembangan media informasi dan komunikasi membuat orang-orang 

lebih mudah mengakses apapun dalam kehidupan sehari- hari. Perkembangan teknologi 

informasi semakin cepat dalam berbagai bentuk, termasuk paparan media sosial maupun 

audio dan visual. Dalam era globalisasi ini, anak-anak lebih banyak menggunakan waktunya 

untuk bermain gadget dibandingkan dengan melakukan kegiatan fisik bersama teman 

(Hasanah et al., 2020). 

Pemanfaatan Smartphone oleh siswa sekolah dasar dapat memberikan manfaat, 

khususnya jika digunakan sebagai media pembelajaran. Namun, apabila penggunaannya tidak 

terkontrol dan terlalu sering, hal ini dapat memicu kecanduan, mengurangi frekuensi interaksi 

sosial, serta mengganggu perkembangan emosi siswa (Harmiyanti & Astuti, 2024). 

Mengingat anak usia sekolah dasar sedang berada dalam fase penting perkembangan sosial 

dan emosional, maka tingkat penggunaan Smartphone menjadi aspek yang patut diperhatikan 

(Darmiany, 2021). 

Menurut data UNICEF pada tahun 2022, kecenderungan anak usia 9-15 tahun di seluruh 

dunia mulai menggunakan menggunakan perangkat elektronik dalam keseharian mereka. 

Jumlah pengguna smartphone mencapai 5,35 miliar anak atau sebesar 93,52%. Menurut data 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022 menunjukkan, bahwa hampir separuh anak di 

Indonesia sudah menggunakan handphone (HP) untuk mengakses internet 167,36 juta jiwa 

atau sekitar 69,39%. Sedangkan di Jawa Timur menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) 

pada tahun 2022 sebesar 65,22% (BPS RI, 2024). Di Kabupaten Probolinggo data anak 

sekolah dasar tercatat sebanyak 69.716 siswa. Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan 

metode wawancara di SDN Satreyan 3 pada tanggal 5 Januari 2026 bahwa jumlah dari calon 

responden yang berusia 10-12 tahun terdiri dari kelas 4,5, dan 6 sebanyak 46 anak, didapatkan 
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bahwa 10 anak terdiri dari 60 % anak laki-laki yang mempunyai kebiasaan main game online 

dan 40% anak Perempuan dengan aktif bersosial media. Mereka menggunakan gadget dengan 

rata-rata pemakaian 4-6 jam dalam sehari.  

Penggunaan media sosial dan digital menjadi bagian yang menyatu dalam kehidupan 

sehari-hari anak muda Indonesia. Hal ini akan memancing anak dan remaja mengadaptasi 

kebiasaan-kebiasaan kurang baik seperti menonton blue film, VCD porno, akses internet 

maupun adegan berbau porno melalui handphone. Telah ditemukan pula bahwa penggunaan 

media sosial dapat memiliki efek yang luas dan mungkin berbahaya bagi kesehatan, seperti 

berdampak buruk bagi kesehatan mental secara tidak langsung seperti munculnya sikap anti 

sosial atau biasa disebut dengan sikap apatis (Taqwa dalam Pratama & Sari, 2020).  

Empat dampak negatif penggunaan smartphone yakni bahaya atau beresiko radiasi, 

menghambat perkembangan, lambat memahami pelajaran, beresiko terhadap perkembangan 

psikolog anak (Darwis et al., 2022). Dampak positif dari penggunaan smartphone bagi 

mahasiswa adalah jika digunakan untuk tujuan pembelajaran, mencari informasi, dan 

menambah pengetahuan maka akan membantu meningkatkan nilai akademik (Simanulang, et 

al., 2022). Sedangkan jika adanya kecenderungan penggunaan lebih kepada penggunaan yang 

kurang tepat dengan kegiatan pembelajaran maka penggunaan smartphone atau gadget perlu 

disikapi dengan lebih bijak agar sesuai dengan kebutuhannya (Simanulang, et al., 2022).  

Selain itu, diketahui bahwa dalam beberapa tahun terakhir, masalah perkembangan anak 

yang disebabkan oleh smartphone seperti mengurangi interaksi dan hubungan sosial, 

perawatan diri, dan tingkah laku di kelas. Menurut Chusna (2017; Marzuki et al., 2022). 

Gadget/Smartphone memiliki banyak dampak negatif yang mengganggu perkembangan anak. 

Salah satunya adalah radiasi dari perangkat yang dapat merusak jaringan saraf dan otak, yang 

mengurangi daya aktif anak dan kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan orang lain, 

dan membuat anak menjadi lebih individual sehingga mereka kurang peduli terhadap teman 

dan orang lain.  

Ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap intensitas penggunaan media sosial, 

salah satunya adalah regulasi emosi seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk. 

(2024) mengenai regulasi emosi dan intensitas penggunaan smartphone yang di dalamnya 

terdapat media sosial. Regulasi emosi merupakan salah satu bentuk dari regulasi diri, dimana 

regulasi emosi mencakup upaya untuk penerimaan emosi, kemampuan untuk mengendalikan 

perilaku impulsif dan kemampuan untuk menggunakan strategi regulasi emosi sesuai situasi 

secara fleksibel (Calista. A.B, 2022). 

Istilah regulasi diri menunjukkan gagasan mengenai terjadinya penyesuaian korektif 

yang berasal dari dalam diri seseorang sebagaimana diperlukan seseorang untuk tetap berada 

di jalur yang benar, apa pun tujuan seseorang saat ini. Regulasi diri sering digunakan secara 

bergantian dengan istilah-istilah seperti kontrol perilaku, pengaturan perilaku, kontrol diri, 

manajemen diri, kontrol usaha, dan self-regulated learning dan merupakan istilah global 

dengan berbagai bentuk (Puspita,2022).  

Self regulation merupakan aspek penting dalam menentukan perilaku seseorang serta 

kemampuan individu dalam mengendalikan impuls, menahan diri dari tindakan yang tidak 

diinginkan, dan membuat keputusan yang rasion (Ramadhona et al., 2024). Self regulation 

berperan dalam menentukan sejauh mana sesesorang dapat mengatur dan mengontrol implus 

dalam upaya penggunaan smartphone pada remaja awal dan hal ini masih belum banyak yang 

membahasnya secara  spesifik. Berdasarkan uraian data tersebut membuat peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut tentang “Hubungan Lama Penggunaan Smartphone dengan Self 

Regulation pada Remaja Usia (10-12 tahun) di SDN Satreyan 3”. 

 

 

 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

598 
 

Jurnal Ilmu Kesehatan Mandira Cendikia  
Vol. 5 No. 9 September 2026 
https://journal-mandiracendikia.com/jikmc 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini merupakan penelitiananalitik korelasional dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi semua siswa yang berusia 10-12 tahun di SDN Satreyan sebanyak 46 

responden. Penentuan sampel menggunakan teknik total sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 46 responden yang memenuhi kriteria inklusi. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 

22 sampai 27 Mei 2026 di SDN Satreyan 3. Instrumen yang digunakan berupa lembar 

kuesioner yang sudah di uji validitas dan reliabilitas. Data yang diperoleh kemudian diproses 

editing, coding, scoring dan tabulating, kemudian dianalisis menggunakan uji Spearman 

rank. 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Umur   

10 Tahun 7 15,2 

11 Tahun 25 54,3 

12 Tahun 14 30,4 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 20 43,5 

Perempuan 26 56,5 

Tabel 1 diatas menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki usia 11 tahun sebanyak 

25 (54,3%) dan jenis kelamin mayoritas laki-laki sebanyak 20 responden (43,5%).  

 

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Penggunaan Smartphone 

Pada Remaja Usia 10-12 Tahun di SDN Satreyan 3. 

 

Lama Penggunaan 

Smartphone 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah 12 26,1 

Sedang 22 47,8 

Tinggi 12 26,1 

Total 46 100 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas didapatkan jumlah responden sebanyak 46 responden, 

mayoritas responden lama penggunaan smarthpone kategori sedang sebanyak 22 responden 

(47,8%), sedangkan minoritas kategori rendah dan tinggi masing-masing sebanyak 12 

responden (26,1%). 

 

Tabel 3. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Self Regulation Pada Remaja Usia 

10-12 Tahun di SDN Satreyan 3. 

 

Self Regulation Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah 11 23,9 

Sedang 23 50 

Tinggi 12 26,1 

Total 46 100 
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Berdasarkan tabel 3 di atas didapatkan jumlah responden sebanyak 46 responden, 

mayoritas responden memiliki self regulation kategori sedang sebanyak 23 responden (50%), 

sedangkan minoritas kategori rendah sebanyak 11 responden (23,9%). 

 

Tabel 4. Tabel Silang Hubungan Lama Penggunaan Smartphone Dengan Self Regulation 

Pada Anak Usia 10-12 Tahun di SDN Satreyan 3. 

 

 

 

Lama Penggunaan 

Smartphone 

Self Regulation 

Rendah Sedang Tinggi Total 

 f % f % f % f % 

Rendah 11 23,9 1 2,2 0 0 12 26,1 

Sedang 0 0 22 47,8 0 0 22 47,8 

Tinggi 0 0 0 0 12 26,1 12 26,1 

Jumlah 11 23,9 23 50 12 26,1 46 100 

p value = 0,000     α = 0,05 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas didapatkan sebanyak 46 responden Anak usia 10-12 tahun, 

Hubungan Lama Penggunaan Smartphone Dengan Self Regulation Pada Anak usia 10-12 

tahun yaitu sebagian besar dari yang kategori sedang menjadi sedang yaitu sebanyak 22 

(47,8%) responden, dan sebagian kecil dari kategori rendah menjadi sedang sebanyak 1 

(2,2%) responden.  Berdasarkan hasil uji spearmen rank menunjukkan nilai p value = 0,000 

yang berarti nilai p value < α = 0,05, sehingga H1 diterima, artinya ada Hubungan Lama 

Penggunaan Smartphone Dengan Self Regulation Pada Anak Usia 10-12 Tahun Di SDN 

Satreyan 3. 

 

PEMBAHASAN 

 

Lama Penggunaan Smartphone Pada Anak Usia 10-12 Tahun 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki lama 

penggunaan smartphone dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 22 responden (47,8%). 

Sementara itu, kategori rendah dan tinggi masing-masing berjumlah 12 responden (26,1%). 

Perbedaan frekuensi antara lama penggunaan smartphone dan self regulation terjadi 

karena kedua variabel tersebut merupakan variabel yang berbeda dan memiliki instrumen 

serta indikator pengukuran yang berbeda. kategorisasi masing-masing variabel tidak harus 

memiliki jumlah frekuensi yang sama. terlihat adanya kecenderungan bahwa kategori lama 

penggunaan smartphone berkaitan dengan kategori self regulation responden. 

Pengelompokan lama penggunaan smartphone dalam penelitian ini didasarkan pada hasil 

pengukuran instrumen penelitian dan skor yang diperoleh masing-masing responden. Oleh 

karena itu, kategori rendah, sedang, dan tinggi harus mengacu pada kriteria skor yang telah 

ditetapkan pada Bab 3. Apabila instrumen penelitian mengukur durasi penggunaan, maka 

penjelasan kategori harus menggunakan lama penggunaan dalam satuan waktu, misalnya jam 

per hari, bukan frekuensi penggunaan dalam satu minggu. 

Hasil penelitian ini menurut piningit (2024) dapat dipahami melalui temuan penelitian 

tentang penggunaan teknologi digital dan perkembangan self regulation. Penelitian terhadap 

anak usia 9–12 tahun menunjukkan bahwa self regulation pada anak sensitif terhadap konteks 

penggunaan teknologi. Penelitian tersebut menemukan bahwa penggunaan digital untuk 

aktivitas yang menyenangkan di rumah dengan frekuensi dan durasi tinggi cenderung 
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berhubungan dengan penilaian self regulation yang lebih rendah, sedangkan monitoring orang 

tua yang lebih tinggi berhubungan dengan self regulation yang lebih baik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa durasi penggunaan saja tidak cukup untuk menjelaskan kemampuan self 

regulation, karena konteks penggunaan teknologi dan pengawasan juga memiliki peranan 

untuk pengendalian diri dalam mengatur perilaku (Yoo, C. 2024). 

Penggunaan smartphone pada anak dapat memiliki fungsi yang berbeda. Reichenbach 

et al, (2023) Smartphone dapat digunakan untuk hiburan, permainan, komunikasi, media 

sosial, maupun kegiatan pembelajaran. Anak yang menggunakan smartphone untuk kegiatan 

yang membutuhkan pengaturan waktu, perhatian, penyelesaian tugas, pencarian informasi, 

dan pengendalian perilaku dapat mengalami pengalaman yang berbeda dibandingkan anak 

yang menggunakan smartphone secara tidak terkontrol. Oleh sebab itu, lama penggunaan 

smartphone secara kuantitatif belum dapat menggambarkan apakah penggunaan tersebut 

memberikan pengaruh positif atau negatif. 

Namun, peneliti menegaskan bahwa hasil penelitian ini tidak dapat digunakan untuk 

menyimpulkan bahwa penggunaan smartphone yang semakin lama menyebabkan self 

regulation semakin tinggi. Penelitian ini hanya menunjukkan adanya hubungan yang sangat 

kuat dan searah antara kedua variabel. Faktor lain seperti pola asuh, pengawasan orang tua, 

aktivitas belajar, lingkungan sekolah, interaksi sosial, kemampuan mengendalikan emosi, 

serta tujuan penggunaan smartphone juga dapat memengaruhi self regulation anak. 

Penelitian sebelumnya bahkan menunjukkan bahwa tingginya frekuensi dan durasi 

aktivitas digital yang bersifat hiburan dapat berkaitan dengan self regulation yang lebih 

rendah, sedangkan monitoring orang tua berkaitan dengan self regulation yang lebih baik. 

Oleh karena itu, perbedaan hasil antara penelitian ini dengan sebagian penelitian terdahulu 

dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik responden, instrumen penelitian, cara 

mengukur lama penggunaan smartphone, jenis aktivitas smartphone yang dilakukan, serta 

kondisi lingkungan anak (Madardam,2022) 

Pada anak usia 10–12 tahun di SDN Satreyan 3 Kabupaten Probolinggo. Meskipun 

demikian, hubungan tersebut harus dipahami berdasarkan konteks penggunaan smartphone 

dan faktor perkembangan anak. Orang tua dan pihak sekolah tetap perlu memberikan 

pendampingan kepada anak dalam menggunakan smartphone, terutama dengan mengarahkan 

penggunaan smartphone pada aktivitas yang bermanfaat, membantu anak mengatur waktu 

penggunaan, serta memberikan kesempatan yang seimbang untuk belajar, bermain, 

berinteraksi sosial, beristirahat, dan melakukan aktivitas fisik. 

 

Identifikasi Self Regulation Pada Anak Usia 10-12 Tahun  

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat self regulation kategori sedang sebanyak 23 responden (50,0%), sedangkan sebagian 

kecil memiliki self regulation kategori rendah sebanyak 11 responden (23,9%). Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah memiliki kemampuan mengendalikan 

perilaku, emosi, dan pikirannya dalam taraf yang cukup, namun kemampuan tersebut belum 

berkembang secara optimal sehingga masih memerlukan bimbingan dari lingkungan keluarga 

maupun sekolah. 

Self regulation atau regulasi diri merupakan kemampuan individu untuk 

mengendalikan pikiran, emosi, dan perilaku secara sadar agar dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. Menurut Zimmerman (2000), regulasi diri adalah proses aktif ketika individu 

menetapkan tujuan, memantau, mengevaluasi, dan mengendalikan perilakunya agar sesuai 

dengan tujuan tersebut. Regulasi diri melibatkan kemampuan mengontrol impuls, mengelola 

emosi, mengatur perhatian, memecahkan masalah, serta mengevaluasi tindakan yang telah 

dilakukan. Pada anak usia sekolah, kemampuan ini mulai berkembang seiring dengan 

kematangan fungsi kognitif, pengalaman belajar, serta dukungan dari keluarga dan 
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lingkungan pendidikan. 

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak usia 10–12 tahun berada pada tahap 

operasional konkret, yaitu tahap ketika anak mulai mampu berpikir logis terhadap situasi 

nyata, memahami hubungan sebab-akibat, serta mulai mampu mempertimbangkan 

konsekuensi dari perilakunya. Meskipun demikian, kemampuan mengendalikan keinginan 

dan emosi belum sepenuhnya matang sehingga anak masih membutuhkan arahan dan 

pengawasan dari orang tua maupun guru dalam mengatur perilaku sehari-hari, termasuk 

dalam penggunaan smartphone. 

Selain itu, menurut teori perkembangan psikososial Erikson, anak usia sekolah berada 

pada tahap industry versus inferiority, yaitu tahap ketika anak berusaha mengembangkan rasa 

percaya diri melalui keberhasilan dalam belajar dan berinteraksi dengan lingkungan. Pada 

tahap ini, kemampuan regulasi diri sangat penting karena membantu anak mengatur waktu 

belajar, bermain, serta mengendalikan penggunaan teknologi agar tidak mengganggu 

perkembangan akademik maupun sosial. 

Yundani (2022) menjelaskan bahwa anak yang memiliki kemampuan self regulation 

yang baik cenderung lebih mampu menghadapi tekanan sosial dan emosional, mengontrol 

perilaku, serta mengambil keputusan yang lebih bijaksana. Sebaliknya, anak dengan regulasi 

diri yang rendah lebih mudah terdorong oleh keinginan sesaat, sulit mengendalikan impuls, 

dan lebih rentan terhadap perilaku adiktif, termasuk penggunaan smartphone secara 

berlebihan. 

Fakta dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa regulasi diri memiliki hubungan 

negatif dengan intensitas penggunaan smartphone maupun media sosial. Penelitian Puspita 

(2022) menemukan bahwa semakin tinggi regulasi diri seseorang, maka semakin rendah 

intensitas penggunaan media sosial. Sebaliknya, individu dengan regulasi diri yang rendah 

cenderung mengalami kesulitan mengendalikan dorongan untuk terus mengakses smartphone 

sehingga penggunaan menjadi lebih sering dan sulit dikontrol. 

Penelitian Calista A. B. (2022) juga menjelaskan bahwa individu yang memiliki 

regulasi diri rendah akan terus terdorong menggunakan smartphone meskipun tidak memiliki 

tujuan yang jelas. Mereka cenderung selalu memikirkan media sosial, merasa gelisah ketika 

akses smartphone dibatasi, serta menganggap smartphone sebagai kebutuhan utama. Kondisi 

tersebut dapat meningkatkan risiko ketergantungan smartphone yang pada akhirnya 

berdampak terhadap konsentrasi belajar, kualitas tidur, interaksi sosial, serta kesehatan mental 

anak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada 

kategori self regulation sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar anak telah 

memiliki kemampuan mengendalikan penggunaan smartphone pada situasi tertentu, namun 

belum mampu menerapkannya secara konsisten. Anak masih mudah terdistraksi oleh 

permainan, media sosial, maupun konten digital yang menarik sehingga membutuhkan 

pengawasan dan pembiasaan dari orang tua. 

Menurut opini peneliti, hasil penelitian ini dipengaruhi oleh karakteristik usia 

responden yang berada pada rentang 10–12 tahun, yaitu masa transisi dari anak menuju 

remaja awal. Pada fase ini perkembangan fungsi kontrol diri, khususnya yang berkaitan 

dengan pengambilan keputusan dan pengendalian impuls, masih berlangsung sehingga 

kemampuan regulasi diri belum sepenuhnya matang. Di sisi lain, perkembangan teknologi 

yang semakin pesat menyebabkan anak lebih mudah memperoleh akses terhadap smartphone 

dengan berbagai aplikasi yang menarik. Apabila tidak disertai pengawasan orang tua, aturan 

penggunaan smartphone, serta pembiasaan disiplin sejak dini, anak akan lebih sulit 

mengontrol durasi maupun tujuan penggunaan smartphone. 

Peneliti juga berpendapat bahwa dominannya kategori self regulation sedang 

menunjukkan adanya potensi yang baik untuk ditingkatkan. Kemampuan regulasi diri anak 
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dapat berkembang melalui keterlibatan aktif orang tua dalam menetapkan aturan penggunaan 

smartphone, memberikan teladan penggunaan teknologi yang sehat, membatasi durasi 

penggunaan sesuai usia anak, serta meningkatkan aktivitas belajar, olahraga, dan interaksi 

sosial secara langsung. Dukungan guru melalui pendidikan karakter dan pembiasaan disiplin 

di sekolah juga berperan penting dalam memperkuat kemampuan regulasi diri anak sehingga 

mereka mampu menggunakan smartphone secara lebih bijaksana, bertanggung jawab, dan 

terhindar dari dampak negatif penggunaan smartphone yang berlebihan. 

 

Analisis Hubungan Lama Penggunaan Smartphone Dengan Self Regulation Pada Anak 

usia 10-12 Tahun  

Berdasarkan tabel 4 tabel silang didapatkan sebanyak 46 responden Anak usia 10-12 

tahun, Hubungan Lama Penggunaan Smartphone Dengan Self Regulation Pada Anak usia 10-

12 tahun yaitu sebagian besar dari yang kategori sedang menjadi sedang yaitu sebanyak 22 

(47,8%) responden, dan sebagian kecil dari kategori rendah menjadi sedang sebanyak 1 

(2,2%) responden. Berdasarkan hasil uji spearmen rank menunjukkan nilai  p value = 0,000 

yang berarti nilai p value < α = 0,05, sehingga H1 diterima, artinya ada Hubungan Lama 

Penggunaan Smartphone Dengan  Self Regulation Pada Anak Usia 10-12 Tahun Di SDN 

Satreyan 3. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hatmanti et al., 2024). 

Sebagian besar dikalangan remaja atau para siswa bermain smartphone hingga ≥ 6 jam/hari. 

Melihat pada data tersebut hal ini menandakan bahwa intensitas penggunaan smartphone di 

kalangan siswa cukup tinggi. Intensitas dalam sebuah penggunaan smartphone merupakan 

tingkat keseringan seseorang dalam menggunakan smartphone. Intensitas penggunaan 

smartphone merupakan indikator yang dapat diukur mengenai frekuensi dan durasi pengguna 

dalam mengakses smartphone (Pradnyanawati & Ni Luh, 2022). 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fadillah, dkk., 2025) 

bahwa besarnya pengaruh self regulated learning dan intensitas penggunaan smartphone 

secara bersama-sama terhadap prokrastinasi akademik sebesar 15,6%. Yang mana secara 

masing-masing besarnya sumbangan relatif self regulated learning terhadap prokrastinasi 

akademik sebesar 3% dan besarnya sumbangan relatif intensitas penggunaan smartphone 

terhadap prokrastinasi akademik sebesar 12,6%, sisanya 84,4%.  

Penurunan kemampuan berpikir kritis sebagai akibat dari penggunaan smartphone 

secara problematik juga dapat dijelaskan oleh teori Cognitive Load dari Sweller (Suparyono 

& Paling, 2025), yang menyatakan bahwa otak manusia memiliki kapasitas terbatas untuk 

memproses informasi. Ketika individu terus-menerus terpapar notifikasi, video pendek, dan 

informasi instan, kapasitas mereka untuk berpikir kritis dan memproses informasi dalam 

jangka panjang menjadi semakin terbatas. Self regulation menunjukkan gagasan mengenai 

terjadinya penyesuaian korektif yang berasal dari dalam diri seseorang sebagaimana 

diperlukan seseorang untuk tetap berada di jalur yang benar, apa pun tujuan seseorang saat 

ini. Regulasi diri terjadi pada proses di mana seseorang secara terstruktur mengelola pikiran, 

emosi, dan tindakannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Oleh karena itu, Intensitas penggunaan smartphone yang berlebih menandakan 

kurangnya pengendalian atau kontrol diri sehingga hal tersebut dapat mengalihkan perhatian 

terhadap tugas-tugas yang akan dikerjakan sehingga waktu yang digunakan untuk 

mengerjakan tugas menjadi berkurang dan pengerjaan tugas menjadi tertunda. penggunaan 

smartphone secara berlebihan dapat mengganggu perkembangan kemampuan berpikir 

reflektif dan mendalam. Hal ini dapat berkontribusi terhadap kecanduan yang berlebihan, 

dimana siswa dan siswi menggunakan smartphone untuk scrolling dari satu aplikasi ke 

aplikasi lain tanpa benar-benar fokus pada pemrosesan informasi yang mendalam. Kebiasaan 

ini dapat mengurangi kemampuan mereka dalam berpikir analitis dan reflektif, yang 
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merupakan komponen utama dalam critical thinking (Kim et al., 2023). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan dari hasil penelitian ini yaitu sebagian besar lama penggunaan smartphone 

dihasilkan sedang sebanyak 22 (47,8%) responden. Sebagian besar self regulation dihasilkan 

sedang sebanyak 23 (50,0%) responden sedangkan sebagian kecil dari self regulation yaitu  

rendah sebanyak 11 (23,9%) responden. Ada Hubungan Lama Penggunaan Smartphone 

Dengan  Self Regulation Pada Anak Usia 10-12 Tahun Di SDN Satreyan 3 dengan nilai p 

value = 0,000.  
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